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Abstract. Social media is now an important platform in disseminating information, 
especially da'wah. Instagram as one of the social media that is now almost used by 
all groups, has been utilized by various accounts to convey Islamic messages and 
learning that combines modern science with Islamic values harmoniously, one of 
which is the Instagram account @Percikanimanlearning. In this study, the 
methodology used is a qualitative methodology with a case study approach. The 
purpose of this study is to determine the process of creating animated da'wah content 
carried out by the Instagram account @Percikanimanlearning, to determine the 
packaging of narrative messages carried out by the Instagram account 
@Percikanimanlearning in creating content on Instagram, to determine what factors 
are obstacles to creating animated content for the Instagram account 
@Percikanimanlearning, and to determine the reasons why the Instagram account 
@Percikanimanlearning uses visual content on Instagram. The data collection 
techniques used were interviews, observations, and documentation. Interviews were 
conducted with Rima Rahmawati as the Manager of Percikan Iman Learning and 
Followers of Percikan Iman Learning. The results of this study indicate that the 
process of creating animated da'wah content on the Instagram account 
@percikanimanlearning involves research, narrative preparation, visual 
development, and content publication. Da'wah messages are presented with relevant 
narratives and attractive visuals to improve religious literacy and audience 
engagement, especially Gen Z.  
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Abstrak. Media sosial kini menjadi platform penting dalam menyebarkan informasi, 
terkhususnya dakwah. Instagram sebagai salah satu media sosial yang kini hampir 
digunakan oleh semua kalangan, telah dimanfaatkan oleh berbagai akun untuk 
menyampaikan pesan Islami serta pembelajaran yang menggabungkan ilmu 
pengetahuan modern dengan nilai keislaman secara harmonis, salah satunya akun 
Instagram @Percikanimanlearning. Dalam penelitian ini metodologi yang digunakan 
ialah metodologi kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui proses pembuatan konten animasi dakwah yang dilakukan 
oleh akun Instagram @Percikanimanlearning, mengetahui pengemasan pesan naratif 
yang dilakukan akun Instagram @Percikanimanlearning dalam membuat konten di 
Instagram, mengetahui faktor apa saja yang menjadi hambatan pembuatan konten 
animasi bagi akun instagram @Percikanimanlearning,serta mengetahui alasan akun 
Instagram @Percikanimanlearning menggunakan konten visual di Instagram. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara dilakukan kepada Rima Rahmawati selaku Manager Percikan Iman 
Learning dan Followers Percikan Iman Learning. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam proses pembuatan konten animasi dakwah di akun Instagram 
@percikanimanlearning melibatkan riset, penyusunan narasi, pengembangan visual, 
dan publikasi konten.  Pesan dakwah disajikan dengan narasi relevan dan visual 
menarik untuk meningkatkan literasi keagamaan serta keterlibatan audiens, 
khususnya Gen Z.  

Kata Kunci: Instagram, Dakwah Digital, Pesan Naratif 
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A. Pendahuluan 
Teknologi internet memberikan pengaruh besar untuk semua aspek dalam kehidupan 

manusia. Dampak yang paling terasa yaitu terdapat pada aspek ekonomi dan bisnis. Kemudahan 
untuk mengakses apapun yang dibutuhkan  baik  untuk  internal  maupun  eksternal  serta  
kemudahan  untuk  memberikan  informasi  dari perusahaan  atau  institusi  menjadi  alasan  
perusahaan  atau  institusi  marak  menggunakan  salah  satu  platform digital  yaitu  media  
sosial (Mahmudah et al., 2020).  Media Sosial menjadikan dakwah lebih berkembang dengan 
media, dan metode yang dipergunakan oleh para pendakwah atau Dai/Daiyah. Kemajuan 
teknologi membuat aktivitas dakwah dapat disampaikan dengan bermacam media yang mudah 
dan efisien, dan salah satu solusi dari perkembangan tersebut yaitu pemanfaatan media sosial. 
seiring perkembangannya, media sosial hadir dengan memberikan kemudahan bagi para 
penggunanya  untuk  mengakses  informasi  secara  efisien. Menurut (Muhtadi, 2005) 
menjelaskan bahwa  Media  sosial  adalah  wujud  nyata  dari  adanya perkembangan teknologi 
berbasis internet yang memberikan kemudahan pada penggunanya untuk berinteraksi secara 
langsung dalam beberapa bentuk.  Media yang saat ini semakin canggih yaitu internet yang 
disertai dengan media sosial misalnya Instagram. Konten dakwah dapat terus mengikuti 
kemajuan melalui berbagai platform media yang tersedia (Sabil M Sungkar & Dadi Ahmadi, 
2023). 

Akun Instagram yang berfokus pada penyebaran dakwah Islam dan edukasi keagamaan 
salah satunya yaitu akun Instagram @percikanimanlearning. Akun ini menyajikan konten dalam 
bentuk visual, termasuk video, poster, dan animasi yang berisi pesan-pesan Islami, nasihat, dan 
ajakan untuk memperdalam pemahaman tentang ajaran Islam. Akun Instagram ini dikelola oleh 
Lembaga Percikan Iman, dimana Percikan Iman merupakan sebuah lembaga dakwah dan 
pendidikan Islam yang juga memiliki berbagai platform lain untuk menyebarkan dakwah, 
seperti situs web, buku, dan seminar. Melalui akun Instagram @percikanimanlearning, lembaga 
ini berusaha menjangkau audiens yang lebih luas, terutama generasi muda yang aktif di media 
sosial, dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Kontennya didesain untuk mudah 
dipahami, inspiratif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan perkembangan zaman, dakwah telah dilaksanakan dengan masa yang 
sangat beragam dan panjang. Dari pertimbangan tersebut, sehingga dijelaskan bahwa (Muhtadi, 
2005) beberapa ahli berikutnya melaksanakan ijtihad mengenai pendekatan dakwah di era 
informasi dan masyarakat industri; bagaimana Islam dapat dilakukan transformasi terhadap 
masyarakat dengan seluruh karakteristik budaya, yang disebabkan oleh dinamika tersebut, 
senantiasa terjadi perubahan diiringi dengan menjadikan permasalahan yang makin 
banyak(Rachmiatie et al., 2015). 

Terdapat banyak metode dalam melaksanakan dakwah di media sosial, diantaranya 
dengan konten animasi, konten animasi adalah gambaran yang dilukiskan dengan garis-garis 
yang sederhana dan bergerak seperti hidup. Animasi menjadi media komunikasi dan sarana 
dakwah mengenai Islam kepada anak-anak, remaja atau orang dewasa. Makna animasi 
merupakan menghidupkan gambar (Hilman, 2011). Sekarang ini animasi telah dikenal oleh 
masyarakat, bahkan di sebagian negara banyak yang menciptakan animasi dengan berbagai 
variasi supaya masyarakat tertarik dan senang dengan animasi yang telah dibuat. Disamping 
sebagai bahan bagi hiburan semata, animasi pun dapat menjadi sebagai ladang pendapatan dan 
bahkan menyampaikan semua nilai-nilai keislaman(Barelli et al., 2018). 

Dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, yakni strategi pembuatan konten 
visual animasi dakwah dalam media sosial Instagram di tambah dengan keunikan subjek 
penelitian , dimana hal tersebut dipengaruhi oleh penggunaan pesan naratif dalam setiap 
postingannya membuat peneliti tertarik untuk mengambilnya dalam pembahasan penelitian 
yang berjudul Strategi Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Konten Visual Di Instagram (studi 
kasus pada akun Instagram @percikanimanlearning). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana strategi Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Konten 
Visual Di Instagram (studi kasus pada akun Instagram @percikanimanlearning).”. Selanjutnya, 
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 
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1. Untuk menganalisis proses pembuatan konten animasi dakwah pada akun Instagram 
@percikanimanlearning. 

2. Untuk menganalisis pengemasan pesan naratif yang dilakukan @percikanimanlearning 
dalam membuat konten di Instagram. 

3. Untuk menganalisis hambatan yang dialami oleh @percikanimanlearning dalam 
membuat konten animasi yang menarik. 

4. Untuk menganalisis alasan @percikanimanlearning menggunakan konten visual di 
Instagram. 

 

B. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian dengan metode kualitatif 

menurut Creswell dalam (Fitrah, 2018) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dibangun 
dengan penafsiran terhadap berbagai pandangan serta masukan dari partisipan yang berperan di 
dalam penelitian tersebut. Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah pendekatan studi 
kasus. Dijelaskan oleh Yin (Yin, 2014) bahwa dalam studi kasus sebagai proses penelitian. 
Penelitian dengan menggunakan studi kasus memiliki tujuan menguji masalah penelitian dan 
pertanyaan, yang tidak dapat terpisah antara konteks dan fenomena di mana fenomena tersebut 
berlangsung. Pada penelitian ini, peneliti mempergunakan paradigma konstruktivisme. Pada 
paradigma konstruktivisme dapat dipercaya bahwa realitas dapat diartikan dalam berbagai 
bentuk konstruksi mental. Haryono menambahkan bahwa paradigma ini melihat ilmu sosial 
sebagai analisis yang teratur menurut sistem terhadap aksi sosial yang bermakna (Haryono, 
2020). Peneliti menggunakan paradigma ini karena peneliti harus melalukan pengamatan secara 
langsung untuk mengatahui permasalahan yang sedang terjadi, sehingga peneliti berusaha 
memahami kondisi dan perilaku dari subjek yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti adalah wawancara kepada tiga narasumber yaitu Manager Percikan Iman 
Learning, dan Followers Percikan Iman Learning. Observasi dilakukan secara langsung melalui 
media sosial instagram yang dikelola oleh Percikan Iman Learning sendiri. Observasi dilakukan 
secara mendalam pada akun intagram @percikanimanlearning sebelum melakukan wawancara, 
keunikan pada penelitian ini ditemukan oleh peneliti diperoleh dari hasil observasi. 
Dokumentasi dilakukan oleh peneliti secara langsung pada Percikan Iman Learning dan dari 
akun instagram @percikanimanlearning, hal ini bertujuan dalam mendapat bukti yang 
menunjang untuk data yang disajikan. Tidak lupa peneliti melakukan dokumentasi dengan para 
narasumber terkait. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Proses Pembuatan Konten Animasi Dakwah Pada Akun Instagram 
@percikanimanlearning. 

Sebagai langkah awal dalam proses pembuatan konten, segmentasi audiens menjadi 
komponen penting yang tidak dapat diabaikan. Pemahaman terhadap karakteristik, latar 
belakang, dan perilaku audiens memastikan bahwa pesan dakwah yang disampaikan relevan 
serta mampu menarik perhatian. Dengan segmentasi yang tepat, tim kreatif dapat merancang 
konten yang sesuai dengan kebutuhan audiens, sehingga pesan dakwah lebih mudah dipahami, 
direnungkan, dan diinternalisasi oleh penerima pesan. Selain itu, segmentasi audiens yang baik 
juga membantu memastikan bahwa konten dakwah dapat mendorong perubahan positif pada 
perilaku audiens sesuai dengan ajaran agama. 

Isi komunikasi dalam konten animasi dakwah diarahkan untuk mencapai tujuan dakwah, 
seperti memberikan edukasi, inspirasi, atau motivasi kepada audiens. Pesan-pesan tersebut 
disampaikan melalui saluran yang sesuai, yaitu Instagram, yang mendukung penyajian pesan 
visual secara dinamis dan menarik. Dengan pendekatan ini, konten yang dihasilkan tidak hanya 
memberikan nilai-nilai Islami tetapi juga menyampaikan manfaat ajaran agama serta 
menginspirasi audiens untuk memperbaiki perilaku mereka sesuai prinsip-prinsip agama. 

Strategi kreatif memegang peranan penting dalam memastikan keberhasilan proses ini. 
Setelah memahami segmen audiens dan tujuan dakwah, pesan dikemas dalam bentuk visual 
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yang menarik dan relevan dengan elemen narasi serta desain yang mendukung. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan daya tarik konten, memotivasi audiens untuk menyimak pesan, serta 
menciptakan pengalaman yang mendalam dan bermakna. Dengan cara ini, pesan dakwah tidak 
hanya diterima tetapi juga mampu menyentuh hati audiens, mendorong mereka untuk 
merenungkan dan mengubah perilaku secara positif. Selain strategi kreatif, strategi media juga 
menjadi elemen kunci dalam menyampaikan pesan dakwah. 

Dengan pendekatan ini, proses pembuatan konten animasi dakwah di akun Instagram 
@percikanimanlearning berhasil mengintegrasikan teori dakwah, strategi pesan, dan strategi 
media. Hal ini tidak hanya mencerminkan adaptasi strategi dakwah terhadap perkembangan 
teknologi komunikasi tetapi juga memastikan bahwa pesan dakwah dapat diterima, dipahami, 
dan diaplikasikan oleh audiens secara efektif dan bermakna. Sejalan dengan pandangan yang 
menyatakan bahwa perkembangan teknologi telah meningkatkan berbagai jenis komunikasi 
untuk memenuhi kebutuhan orang dalam berhubungan, penggunaan Instagram memungkinkan 
kolaborasi kreatif yang efektif antara tim produksi konten dengan audiens. 

 
Pengemasan Pesan Naratif yang Dilakukan Oleh Akun Instagram @percikanimanlearning 
dalam pembuatan konten 

Dalam konteks @percikanimanlearning, dakwah dikemas dengan mengacu pada surah 
An-Nahl ayat 125, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” Ayat ini menjadi landasan bagi akun 
tersebut dalam menyampaikan dakwah melalui media digital secara kreatif dan relevan dengan 
perkembangan zaman. Menurut Ilaihi, kegiatan dakwah memiliki lima unsur utama, yaitu da’i, 
mad’u, metode dakwah, materi dakwah, dan media dakwah (Ilaihi, 2010). Akun 
@percikanimanlearning bertindak sebagai da’i yang menyampaikan ajaran Islam kepada mad’u, 
yaitu pengikut akun tersebut yang berasal dari berbagai kalangan. Dengan memahami 
karakteristik audiensnya, akun ini memilih metode dakwah yang relevan, yakni melalui media 
sosial Instagram, khususnya dengan menggunakan format carousel feed yang melibatkan pesan 
naratif. Media ini memungkinkan penyampaian dakwah yang efektif, karena pesan dapat 
disampaikan secara visual dan naratif dalam urutan yang terstruktur, sehingga mudah dipahami 
dan diikuti oleh audiens. 

Pesan dakwah yang disampaikan oleh akun ini mencakup ajaran-ajaran Islam yang 
bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dalam konteks dakwah, pesan ini berfungsi sebagai 
simbol verbal dan non-verbal yang dapat memberikan pemahaman serta perubahan sikap dan 
perilaku pada mad’u (Hilman, 2011). @percikanimanlearning menerapkan simbol-simbol ini 
dalam bentuk teks yang menggugah, ilustrasi visual yang menarik, serta narasi yang mengajak 
refleksi. Strategi pengemasan pesan naratif ini membuktikan bahwa dakwah dapat beradaptasi 
dengan teknologi modern untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Akun Instagram 
@percikanimanlearning tidak hanya menyampaikan ajaran Islam tetapi juga menciptakan 
keterlibatan yang mendalam melalui pendekatan naratif yang relevan, visual yang menarik, dan 
penyampaian yang penuh hikmah. 

 
Hambatan Akun Instagram @percikanimanlearning Dalam Membuat Konten Animasi 
yang Menarik 

Hambatan komunikasi yang dihadapi oleh tim pengelola akun Instagram 
@percikanimanlearning dalam pembuatan konten animasi sangat relevan. Salah satu hambatan 
utama yang ditemukan dalam pembuatan konten adalah keterbatasan sumber daya manusia 
(SDM) yang berperan sebagai konseptor. Keterbatasan ini berhubungan dengan faktor 
lingkungan dan psikis yang menghambat kelancaran komunikasi internal di dalam tim. Burnout, 
yang merupakan bentuk gangguan psikis, berperan sebagai noise dalam proses komunikasi 
internal. Ketika seseorang mengalami kelelahan fisik dan mental akibat beban kerja yang 
berlebihan, kreativitas dalam mengonsep pesan juga dapat terganggu. Ini berdampak pada 
kualitas konten animasi yang dihasilkan dan mengurangi efektivitas komunikasi. Selain itu, 
keterbatasan SDM yang tidak spesifik mengelola ide kreatif juga menjadi hambatan lingkungan 
yang memperlambat alur produksi konten, sehingga pesan yang ingin disampaikan kepada 
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audiens tidak optimal. Namun, meskipun menghadapi hambatan-hambatan tersebut, tim 
@percikanimanlearning berusaha untuk mengatasi masalah ini dengan strategi manajemen yang 
tepat. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan alat bantu atau tools yang dapat mendukung 
pembuatan konten secara efisien. Pendekatan kreatif ini berfungsi untuk mengurangi noise 
dalam komunikasi internal dan meningkatkan kualitas konten yang dihasilkan, meskipun dalam 
keterbatasan sumber daya. 

Meskipun ada tantangan dalam proses produksi, hasil akhirnya tetap berhasil 
menyampaikan pesan dengan baik. Pesan-pesan yang disampaikan melalui konten animasi tetap 
relevan dan dapat diterima audiens dengan baik. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada 
hambatan komunikasi, dengan strategi yang tepat, tim @percikanimanlearning mampu 
mengatasi sebagian besar noise yang muncul dalam proses pembuatan konten. 

 
Alasan Akun Instagram @percikanimanlearning Menggunakan Konten Visual di Media 
Sosial Instagram   

Dalam konteks dakwah, media sosial termasuk Instagram merupakan salah satu wujud 
perkembangan new media yang mendukung penyebaran pesan agama secara inovatif. 
Sebagaimana disampaikan oleh Nurrahmi & Farabuana (Nurrahmi et al., 2020), seorang da’i 
perlu kreatif mengemas media dakwah agar mampu diterima audiens yang lebih luas. Dengan 
konten visual, Instagram @percikanimanlearning dapat menghadirkan pesan syiar agama yang 
menarik dan menginspirasi, sehingga para pengguna media sosial tidak hanya sekadar 
menghabiskan waktu, tetapi juga mendapatkan manfaat berupa hidayah dan ajakan kebaikan. 

Konten visual memiliki kekuatan dalam meningkatkan minat dan memori audiens, 
seperti yang dijelaskan oleh Walter & Gioglio (Walter et al., 2014). Dibandingkan teks saja, 
penggunaan gambar, infografik, dan video mampu menyampaikan pesan dengan lebih jelas dan 
efektif. Dalam konteks ini, @percikanimanlearning memanfaatkan kekuatan visual untuk 
menarik perhatian audiens yang lebih luas, memperkuat pesan dakwah, serta mendukung tujuan 
komunikasi mereka di era digital yang semakin kompetitif. 
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Gambar 1. Hasil Temuan Penelitian Strategi Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Konten 
Visual di Instagram 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 
Akun Instagram @percikanimanlearning menghadirkan konten dakwah yang menarik 

dan relevan melalui kolaborasi antara Rima Rahmawati sebagai konseptor utama dan tim media 
sebagai eksekutor. Proses kreatifnya mencakup riset tema, penyusunan narasi yang relevan, 
pengembangan visual animasi, hingga publikasi dan evaluasi untuk memastikan kualitas konten. 
Dengan pendekatan strategis, pesan naratif dirancang untuk menghubungkan nilai keagamaan 
dengan pendekatan kreatif, memanfaatkan visual menarik untuk meningkatkan keterlibatan 
audiens, terutama Gen Z yang menyukai tampilan modern. Meskipun menghadapi tantangan 
keterbatasan SDM dan beban kerja, akun ini menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 
mendorong kreativitas, dan menjaga produktivitas melalui istirahat yang cukup. Strategi ini 
tidak hanya meningkatkan engagement melalui likes, komentar, dan berbagi konten, tetapi juga 
memperkuat identitas akun sebagai inspiratif dan relevan di platform berbasis visual seperti 
Instagram, sekaligus menyederhanakan pesan dakwah agar lebih mudah dipahami oleh audiens. 

Saran teoritis dalam penelitian ini adalah agar peneliti selanjutnya dapat lebih 
mendalami teori-teori komunikasi visual, terutama dalam konteks dakwah, guna memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara penyampaian pesan melalui media visual, 
khususnya Instagram. Selain itu, peneliti juga dapat mengeksplorasi lebih lanjut tentang 
efektivitas penggunaan elemen-elemen desain visual, seperti tipografi, warna, dan gambar, 
dalam menarik perhatian audiens dan menyampaikan pesan dakwah secara persuasif. Untuk itu, 
memperluas cakupan penelitian dengan membandingkan strategi penyampaian pesan dakwah 
melalui konten visual di Instagram dengan platform media sosial lainnya juga sangat disarankan, 
guna melihat perbedaan pola penerimaan audiens di berbagai platform. Saran Praktis dalam 
penelitian ini adalah Bagi tim @percikanimanlearning, disarankan untuk lebih mengoptimalkan 
penggunaan fitur-fitur Instagram seperti Instagram Stories, Reels, dan IGTV agar dapat 
menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang lebih variatif dan menarik, sesuai dengan 
preferensi audiens muda. Selain itu, tim @percikanimanlearning juga perlu lebih 
mengeksplorasi jenis konten visual yang lebih interaktif, seperti polling atau kuis di Instagram 
Stories, guna meningkatkan partisipasi audiens dalam menyebarkan pesan dakwah. Konsistensi 
dalam penjadwalan dan kualitas konten visual juga perlu terus ditingkatkan, dengan 
menggunakan analisis performa konten secara rutin untuk mengidentifikasi jenis konten yang 
paling resonan dengan audiens. Terakhir, sangat disarankan agar tim @percikanimanlearning 
terus memperhatikan tren dan feedback dari audiens, serta menyesuaikan strategi konten agar 
tetap relevan dengan perubahan minat dan kebutuhan audiens Instagram. 
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